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Abstrak
Pernikahan usia dini merupakan pernikahan di bawah usia atau remaja dibawah 20 tahun yang
seharusnya belum siap untuk melaksanakan pernikahan. Dampak dari pernikahan dini bagi Wanita
yaitu membahayakan persalinan dan pada bayi dapat terjadi berat badan lahir rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan tentang pernikahan dini pada ibu yang
mempunyai anak remaja awal (12-15) tahun terhadap niat untuk menikahkan anak secara dini di desa
Curahtulis Tongas Probolinggo Tahun 2025. Metode penelitian ini menggunakan desain pre-
eksprerimental. Teknik sampel yang dipakai yaitu total sampling dengan jumlah sampel 38 responden.
Hasil pretest menunjukkan 25 responden (65,8%) mempunyai niat untuk menikahkan anaknya secara
dini, sedangkan hasil posttest menunjukkan 23 responden (60,5%) tidak mempunyai niat untuk
menikahkan anaknya secara dini. Berdasarkan uji Mc Nemar bahwa nilai p-value 0,031 sehingga secara
statistik dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan tentang pernikahan dini
terhadap niat ibu untuk menikahkan anaknya secara dini. Pemberian pendidikan kesehatan sangat
mempengaruhi terhadap niat orang tua untuk menikahkan anaknya secara dini, oleh karena itu edukasi
mengenai pernikahan usia muda harus terus diberikan kepada orang tua agar terhindar dari dampak

buruk pernikahan dini.

Keywords: Pendidikan Kesehatan, Pernikahan Dini, Ibu, Remaja Awal, Niat untuk Menikahkan Anak
Secara Dini

Pendahuluan

Pernikahan dini atau menikah saat usia muda adalah suatu ikatan yang dilangsungkan oleh
pasangan yang umurnya dibawah 20 tahun, di mana mereka seharusnya belum sepenuhnya siap untuk
menghadapi kehidupan berumah tangga [1]. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019
tentang perubahan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 mengenai pernikahan, ditentukan bahwa usia
minimum untuk melakukan pernikahan adalah 19 tahun untuk kedua gender, baik pria maupun
wanita[2].

Menurut data UNICEF, terdapat 1.459.000 kasus pernikahan dini di Indonesia, menjadikannya
posisi ke-8 secara global dan ke-2 di kawasan ASEAN. Secara keseluruhan, 11,2% wanita di Indonesia

menikah sebelum umur 18 tahun, dan 0,5% mereka melakukan pernikahan di umur 15 tahun [4].

menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022, tercatat bahwa 33,76% pria dan wanita di
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Indonesia melakukan pernikahan pertama mereka antara umur 19 hingga 21 tahun, sedangkan 27,07%
menikah pertama kali saat berusia 22 sampai 24 tahun. Selain itu 19,24% pemuda yang menikah untuk
pertama kalinya pada usia 16 hinggal8 tahun, yang menunjukkan bahwa pernikahan pada usia muda
masih masalah penting di Indonesia [5].

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tentang presentase perempuan berusia 20 hingga
24 tahun yang sudah menikah ataupun hidup bersama sebelum umur 18 tahun berdasarkan provinsi
pada tahun 2021-2023, Jawa Timur menunjukkan tren penurunan yang konsisten, dari 10,44% di tahun
2021, menurun menjadi 9,46% di tahun 2022, dan kembali berkurang menjadi 8,86% pada tahun 2023.
Pengadilan tinggi agama Surabaya mencatat bahwa jumlah dispensasi pernikahan di Jawa Timur terus
menurun. Pada tahun 2021 tercatat 17.151, kemudian menurun 11,99% di tahun 2022 menjadi 15.095.
Pada tahun 2023 menurun lagi sebesar 18,29% menjadi 12.334. Menurut keterangan kepala dinas
pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, dan kependudukan Jatim, faktor-faktor yang
menyebabkan tingginya angka pernikahan anak meliputi putus sekolah, tekanan ekonomi, dan dampak
pandemi [6]. Kabupaten Probolinggo merupakan salah satu daerah yang kasus pernikahan dininya
cukup tinggi. Pada tahun 2023, pengadilan agama Kraksaan menerima dispensasi nikah sebnayak 892
perkara sehingga kabupaten Probolinggo menduduki peringkat ketiga di Jawa Timur dengan angka
pernikahan dini tertinggi, kecamatan Tongas menempati peringkat tertinggi di Probolinggo dengan
pengajuan 25 pengajuan dispensasi kawin|[7].

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan di desa Curahtulis pada tanggal 19
Desember 2024 telah dilakukan wawancara dengan jumlah responden 10 orang didapatkan hasil bahwa
sebesar 80% ibu mempunyai niat menikahkan anak secara dini dan 20% ibu tidak ingin anaknya
menikah dini. Alasan ibu untuk menikahkan anak secara dini 20% disebabkan oleh ketakutan akan
situasi yang tidak diinginkan seperti kehamilan diluar pernikahan, 10% karena sosial budaya, 50 %
karena faktor ekonomi keluarga dan 20% ibu tidak ingin menikahkan anaknya secara dini karena ingin
anaknya menggapai cita-citanya, akibat dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwa ibu yang niat
menikahkan anak secara dini karena kurangnya pengetahuan tentang pendidikan kesehatan terhadap
pernikahan dini.

Faktor pendorong terjadinya pernikahan di usia dini adalah tekanan dari orang tua, interaksi
sosial yang tidak terkontrol, kurangnya pengetahuan, tuntutan ekonomi, sosial budaya, faktor
lingkungan dan rasa ingin mengetahui tentang dunia seks. Keluarga (orang tua) mempunyai pengaruh
dalam menentukan keberlangsungan pernikahan dini dan penundaan usia pernikahan anak [3].
Menurut penelitian Heryanto et al., [8] Orang tua memutuskan menikahkan anak di usia masih muda
sebab khawatir jika menunda, anaknya akan dianggap sebagai perawan tua. Peristiwa tersebut terjadi
akibat kurangnya pengetahuan, sehingga masih mempertahankan budaya lama dan sulit menerima hal-
hal baru. Orang tua yang memiliki wawasan luas cenderung memperhatikan dan merawat anak sesuai

dengan tahapan perkembangan usianya, serta menunjukkan penyesuaian sosial dan pribadi yang lebih

baik, sehingga anak dapat memiliki pandangan positif terhadap orang lain dan lingkungan masyarakat.




Page | 113

Buletin Ilmu Kebidanan dan Keperawatan (BIKK) E-ISSN 2962-4142
DOI: 10.56741/bikk.v4i03.1319 P-ISSN 2962-5734
Metode

Jenis penelitian ini adalah jenis kuantitatif dengan desain Pre-eksperimental. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai anak remaja awal (12-15) tahun di desa Curahtulis
Tongas Probolinggo sebanyak 38 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu total

sampling. Adapun kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut :

1. Kriteria inklusi
a. Ibuyang mempunyai anak remaja awal (12-15) tahun yang anaknya belum menikah
b. Ibuyang bersedia menjadi responden
2. Kriteria eksklusi
a. Ibuyang mempunyai anak remaja tengah dan akhir (16-21) tahun
b. Ibuyang mempunyai anak remaja awal yang sudah menikah

c. Ibuyang tidak bersedia menjadi responden

Alat dan metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan video infografis dan
kuesioner. Peneliti memberikan kuesioner kepada responden(pretest) setelah itu diberikan intervensi
dengan video infografis yang berisi tentang pengertian pernikahan dini, dampak pernikahan dini dan
faktor - faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan dini, sesudah diberikan intervensi dilakukan
posttest dengan memberikan kuesioner yang sama. Durasi pelaksanaan kurang lebih 2 jam sedangkan

lama pemberian intervensi kurang lebih 30 menit.

Kuesioner yang digunakan sesuai dengan indikator niat yaitu (sikap, norma subjektif dan kontrol
perilaku). Setelah dilakukan uji validitas terhadap kuesioner, hasil menunjukkan bahwa dari 21 item
yang diuji, seluruh item memiliki r hitung > 0,361 (p<0,05) yang berarti seluruh item instrumen
dinyatakan valid. Angket dikatakan reliabel jika nilai Alpha Cronbach minimal 0,7. Hasil uji reliabilitas

menunjukkan nilai 0,712 > 0,070 yang berarti instrumen niat memenuhi kriteria reliabilitas.

Penelitian ini dilaksanakan setelah memperoleh surat kelayakan etik dari komisi etik Universitas
Hafshawaty Zainul Hasan yang menyatakan bahwa penelitian ini tidak membahayakan subjek yang
diteliti. Etical Clearance dilakukan pada tanggal 2 Maret 2025 dengan nomor surat No.040/KEPK-
UNHASA/I111/2025.

Hasil
Tabel 1. karakteristik responden berdasarkan usia
Usia Ibu Frekuensi %
25-30 tahun 3 7,9%
31-40 tahun 25 65,8%
41-50 tahun 10 26,3%

Total 38 100%
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Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia antara 31-40

tahun dengan jumlah 25 orang (65,8%) dan hanya sedikit responden berusia antara 25-30

tahun yaitu sebanyak 3 (7,9%).
Page | 114

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan

Pekerjaan  Frekuensi %

IRT 25 65,8%
PNS 7 18,4%
Swasta 1 2,6%

Wiraswasta 5 13,2%
Total 38 100%

Berdasarkan Tabel 2, didapatkan bahwa mayoritas pekerjaan ibu adalah sebagai Ibu
rumah tangga dengan jumlah25 orang (65,8%) dan hanya sedikit yang bekerja sebagai

karyawan swasta yaitu sebanyak 1 orang (2,6%).

Tabel 3. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan

Pendidikan Frekuensi %

SD 9 23,7%
SMP 12 31,6%
SMA/SMK 9 23,7%
Sarjana 8 21,1%
Total 38 100%

Berdasarkan Tabel 3, dapat di interpretasikan bahwa sebagian besar pendidikan terakhir
ibu yaitu SMP sebanyak 12 orang (31,6%) dan sebagian kecil pendidikan terakhir ibu yaitu
sarjana sebanyak 8 orang (21,1%).

Tabel 4. Niat ibu sebelum diberikan pendidikan kesehatan

Post-test Frekuensi %
Tidak niat 13 34,2%
Nmeiat 25 65,8%

Total 38 100%




Buletin Ilmu Kebidanan dan Keperawatan (BIKK) E-ISSN 2962-4142
DOI: 10.56741/bikk.v4i03.1319 P-ISSN 2962-5734
Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan bahwa sebagian besar responden sebelum diberikan

pendidikan kesehatan tentang pernikahan dini mempunyai niat sebanyak 25 orang (65,8%).
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Tabel 5. Niat ibu sesudah diberikan pendidikan kesehatan

Pre-test F %
Tidak niat 23 60,5%
Niat 15 39,5%
Total 38 100%

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan bahwa mayoritas responden sesudah diberikan
pendidikan kesehatan tentang pernikahan dini tidak mempunyai niat sebanyak 23 orang

(60,5%).

Tabel 6. Hasil uji Mc Nemar

Niat menikahkan Sebelum Sesudah

anaksecaradini F % F % P-Value
Tidak niat 13 342% 23 60,5%

Niat 25 658% 15 39,5% 0,031
Total 38 100% 38 100%

Berdasarkan Tabel 6, hasil analisis statistic menggunakan perangkat lunak SPSS Mcnemar
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,031 dengan o = < 0,05 (p=0,031 dengan a=< 0,05) karena
p lebih dari pada o, maka HO ditolak dan H1 diterima. Maka dari itu ada Pengaruh pendidikan
kesehatan tentang pernikahan dini pada ibu yang mempunyai anak remaja awal terhadap niat

untuk menikahkan anaknya di Desa Curahtulis Tongas Probolinggo.

Pembahasan

A. Niat untuk menikahkan anak secara dini sebelum diberikan pendidikan kesehatan tentang
pernikahan dini di Desa Curahtulis Tongas Probolinggo.

Berdasarkan tabel 4 yang menunjukkan hasil pre-test terkait niat menikah dini dapat diambil
kesimpulan bahwa mayoritas responden yang memiliki niat untuk menikahkan anak secara dini
sebelum diberikan pendidikan kesehatan tentang pernikahan dini mempunyai niat sebanyak 25
orang (65,8%), hal tersebut ditandai dengan tidak mengetahui tentang dampak terjadinya
pernikahan dini. Niat merupakan suatu unsur yang penting untuk mewujudkan sesuatu tindakan.

Meskipun tidak selalu menjadi pendorong utama bagi perilaku dan tindakan manusia, niat memiliki

peran signifikan sebagai salah satu elemen yang memicu terjadinya suatu tindakan. Niat yang baik
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akan melahirkan perilaku yang baik dan memberi manfaat bagi individu serta komunitas [9].

Memutuskan untuk menikahkan anak di usia dini adalah pilihan yang sulit bagi orang tua, karena hal

ini dapat membawa berbagai dampak. Dampak tersebut meliputi belum tercapainya kematangan
Page | 116 psikologis, putus sekolah pada remaja, serta risiko komplikasi selama kehamilan, persalinan, dan
masa nifas [10].

Menurut penelitian [Imiah et al, [11] menunjukkan bahwa 23 responden (57,5%) yang
memiliki niat terkait pernikahan dini cenderung menunjukkan perilaku negatif terhadap pernikahan
dini, seperti menikahkan anak perempuan mereka pada usia muda. Niat memengaruhi tindakan
ketika membuat keputusan untuk menikah pada usia muda dan niat tersebut dipengaruhi oleh faktor
kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavior control). Kontrol persepsi perilaku orang
tua dapat memengaruhi niat dan pilihan mereka dalam mengawinkan anak perempuan mereka di

usia yang masih muda. Semakin besar kesempatan orang tua untuk menikahkan putrinya lebih awal,

maka semakin besar pula niat mereka untuk melaksanakannya. Yati & citra [12] menemukan

pengaruh utama dari pendapatan orang tua terhadap pernikahan dini. Ketidakstabilan pendapatan
sering menjadi pertimbangan orang tua untuk menikahkan anak mereka, karena pernikahan dini
dianggap dapat meringankan beban keluarga. Akibatnya, orang tua biasanya memilih pasangan
untuk anak mereka yang dianggap memiliki kemampuan finansial yang cukup.

Peneliti menyimpulkan bahwa kurangnya pengetahuan menjadi penyebab ibu berkeinginan
untuk menikahkan anaknya pada usia dini. Kurangnya pengetahuan pada orang tua dapat menjadi
salah satu alasan mereka memilih untuk menjodohkan anak di usia yang masih muda. Akan tetapi
bukan berarti orang tua yang mempunyai pengetahuan tinggi tidak melakukannya. Hal ini tetap
mungkin terjadi karena faktor lain, seperti kondisi ekonomi yang sulit, ketidakmampuan orang tua
dalam mendanai pendidikan anak ke tingkat yang lebih tinggi sering kali mendorong mereka lebih

memilih untuk menikahkan anaknya.

B. Niat untuk menikahkan anak secara dini sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang
pernikahan dini di Desa Curahtulis Tongas Probolinggo.

Berdasarkan tabel 5 yang menunjukkan hasil post-test terkait niat untuk menikah pada usia
dini terlihat bahwa sesudah menerima pendidikan kesehatan tentang pernikahan dini pada ibu
yang mempunyai anak remaja awal (12-15) tahun di Desa Curahtulis Tongas Probolinggo ada
perubahan yaitu 23 responden (60,5%) tidak niat menikahkan anak secara dini dan sebagian besar
responden pendidikan terakhirnya yaitu SMP sebanyak 12 orang (31,6%). Menurut Delyka et al.,
[13] yang memperlihatkan adanya hubungan yang penting antara pendidikan orang tua dan
terjadinya pernikahan dini (0,001 < 0,05) minimnya tingkat pendidikan orang tua menyebabkan
kurangnya pemahaman mengenai konsekuensi pernikahan dini, sehingga orang tua tidak merasa
bersalah menikahkananak mereka pada usia yang berapa saja. Pendidikan atau pengetahuan orang
tua yang lebih baik dapat menurunkan terjadinya pernikahan di usia muda. Mayunita et al., [14]

menemukan sebanyak 20 responden (57,1%) memiliki tingkat pengetahuan yang kurang

mengenai pernikahan dini, namun 15 orang (42,9%) memiliki tingkat pengetahuan tinggi
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mengenai pernikahan dini. Berdasarkan hasil data statistik, didapatkan nilai P=0,021 yang

menunjukkan adanya Kketerkaitan antara tingkat pemahaman dan pilihan orang tua dalam

menikahkan anak mereka pada usia yang masih muda. Pendidikan formal dan nonformal dapat
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pengetahuan individu, makin tinggi pendidikan seseorang, bertambah tinggi pula pengetahuan
yang dimilikinya dalam mendapatkan informasi.

Menurut peneliti orang tua yang memiliki pendidikan lebih tinggi cenderung tidak setuju
dengan pernikahan di usia muda, karena pendidikan dapat mengurangi angka pernikahan dini. Di
samping itu pendidikan memengarubhi cara berpikir, dan cara berpikir tersebut akan memengaruhi
perilaku. Tingkat pendidikan yang rendah pada orang tua bisa membuat mereka lebih mungkin

menikahkan anak pada usia dini tanpa mempertimbangkan secara matang konsekuensi dan

dampak pernikahan dini terhadap anak mereka.

C. Analisis pengaruh pendidikan kesehatan tentang pernikahan dini pada ibu yang
mempunyai anak remaja awal (12-15) tahun terhadap niat untuk menikahkan anak secara
dini di Desa Curahtulis Tongas Probolinggo.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas responden berusia 31 hingga 40 tahun
dengan jumlah 25 orang (65,8%), dari segi pendidikan hasil penelitian menunjukkan bahwa
kebanyakan responden memiliki riwayat pendidikan terakhir SMP yaitu 12 orang (31,6%)
sementara itu untuk jenis pekerjaan diperoleh bahwa umumnya responden berprofesi menjadi IRT
sebanyak 25 orang (65,8%). Diketahui bahwa responden sebelum diberikan pendidikan kesehatan
yang memiliki niat untuk menikakan anaknya secara dini yaitu sebanyak 25 orang (65,8%),
sementara responden yang tidak ada niat untuk menikahkan anaknya secara dini yaitu 13 orang
(34,2%). Dan ada perubahan setelah diberikan pendidikan kesehatan yaitu responden yang
memiliki niat sejumlah 15 orang (39,5%) sedangkan yang tidak mempunyai niat sebanyak 23 orang
(60,5%). Dapat disimpulkan pendidikan kesehatan berkorelasi signifikan dengan niat untuk
menikahkan anak secara dini (0,031 < 0,05).

Menurut penelitian Millenia et al., [15] menemukan bahwa dari 33 orang yang telah menerima
pendidikan kesehatan, mayoritas menunjukkan kemajuan dalam pengetahuan, yakni sebanyak 21
orang (63,6%), sedangkan 7 orang (21,2%) tidak mengalami perubahan dalam pengetahuan, dan
5 orang (15,1%) masih memiliki pemahaman yang kurang. Sehingga membuktikan adanya
perbedaan kemajuan dalam pemahaman sebelum dan setelah pendidikan kesehatan disampaikan,
yang menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan memiliki dampak terhadap tingkat kesadaran
mengenai bahaya pernikahan dini.

Peneliti menyimpulkan bahwa penyebab terjadinya pernikahan dini dipengaruhi oleh faktor
pendidikan dan pengetahuan orang tua serta pekerjaan orang tua. Pendidikan dalam keluarga

memengaruhi pemahaman mengenai makna kehidupan berumah tangga. Di mana orang tua yang

memiliki wawasan yang kurang sering kali mereka berkeyakinan bahwa pernikahan dapat
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membangun hubungan yang harmonis, sehingga keputusan untuk menikah lebih awal menjadi

pilihan yang umum dipilih oleh mereka.
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Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sebelum menerima pendidikan kesehatan
mayoritas ibu menunjukkan niat, namun setelah mendapatkan pendidikan kesehatan banyak
diantara mereka tidak lagi memiliki niat. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
memberikan pendidikan kesehatan memiliki pengaruh besar terhadap niat orang tua untuk
menikahkan anak-anak mereka di umur masih muda. Maka dari itu, informasi mengenai
pernikahan usia dini perlu terus disampaikan terhadap orang tua supaya mereka tidak terkena

dampak negatif yang ditimbulkan oleh pernikahan dini.
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